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ABSTRAKS

Berdasarkan catatan Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2012, DIY menduduki urutan ke-17 sebagai provinsi dengan penderita penyakit
HIV/AIDS terbesar. Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) sering mendapatkan sikap
penolakan dan diskriminasi dari beberapa pihak. Padahal dari segi psikis ODHA
sangat membutuhkan uluran tangan dan dukungan dari orang-orang sekitar bukan
sebaliknya. Perilaku-perilaku diskriminasi terhadap ODHA tersebut akan
memberi pengaruh psikologis, seperti pasrah ataupun putus asa. Bahkan dalam
kondisi yang dialami ODHA akan memberi dampak terhadap perasaan
keagamaan. Dalam penelitian ini akan lebih memfokuskan kepada keberagamaan
para waria ODHA karena pekerjaan waria mempunyai resiko tinggi terkena
HIV/AIDS. Oleh karena itu dalam penelitian ini dikaji lebih dalam terkait
dinamika kehidupan dan keberagamaan para waria sebelum dan setelah menjadi
ODHA. Penelitian ini lebih memfokuskan tehadap waria ODHA yang ada di
LSM Kebaya Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama dan menggunakan
kerangka teori Glock yaitu lima dimensi keberagamaan yakni dimensi ideologis,
dimensi ritualistis, dimensi eksperensial, dimensi intelektual, dan dimensi
konsekuensial serta teori motif sosiogenetis dan motif biogenetis. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, dalam menggali data peneliti menggunakan
metode dokumentasi, wawancara, dan observasi. Dalam wawancara peneliti
menggunakan wawancara sejarah hidup (life history interview) sedangkan dalam
observasi peneliti menggunakan metode observasi tidak berstruktur.

Dalam penelitian ini ditemukan jawaban bahwa keberagamaan waria (Melati,
Peeya, Oki dan Eva) sebelum menjadi ODHA beragam. Keempatnya
mendapatkan ajaran agama, ketika kecil mereka mengamalkan ajaran agama.
Akan tetapi, setelah mereka dewasa dan sudah menjalankan kehidupan warianya
mereka cenderung meninggalkan amalan ajaran agamanya kecuali Peyya.
Kemudian setelah mereka menjadi ODHA, sebagain mereka mengalami
perubahan keberagamaan yakni mendekatkan kembali terhadap agamanya dan
menjalankan perintah agama kecuali Peyya yang selalu konsisten menjalankan
perintah agamanya. Dalam penelitian ini, peneliti berharap mendapatkan jawaban
serta membuktikan kepada masyarakat pada umumnya bahwa waria ODHA juga
manusia yang memiliki aspek agama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba’ b be
- Ta’ t te
< Sa’ $ =
(dengan titik diatas)
c Jim J je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
< Dal d de
-3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
< Ra’ r er
j Za’ V4 zet
e, Sin S es
ui Syin sy es dan ye
o< Sad s es (dengan titik di bawah)
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ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 Za 7 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
é gain g ge

o fa’ £ of

g qaf q qi

d Kaf k ka

d lam ‘1 ‘el

e mim ‘m ‘em

C} nun ‘n ‘en

I waw W w

° ha’ h ha

& hamzah ’ apostrof

¢ ya y ye

I1.

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

dAlatia

-

LR

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah
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IIl. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h

-

Al ditulis hikmah
37\_.3)% ditulis Jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis A

n JYQL\ S ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢

kil 38 ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

o fathah ditulis a
o kasrah ditulis i
. dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah + alif alala ditulis a jahiliyyah
Fathah + ya’ mati (i ditulis a tansa
Kasrah + ya’ mati o S ditulis T karim
Dammah + wawu mati =98 ditulis i furid
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VI. Vokal Rangkap

.
‘ we

J

1. Fathah + ya mati

2. Fathah + wawu mati

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
@ e ditulis ‘w'iddat
i S ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

Gyl
o Ll

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el)nya.

dengan menggunakan

huruf

APV
il

ditulis

ditulis

as-Sama’

Asy-Syams
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

o9 Al LﬁJs ditulis Zawi al-furiad
adud) Jad ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

» Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku A/-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk Tuhan yang sempurna, selain memiliki
hawa nafsu seperti makhluk lainnya manusia juga memiliki akal yang
membedakan dari makhluk lainnya. Aristoteles menjelaskan bahwa
yang membedakan manusia dengan hewan dan tumbuhan adalah rasio-
kecerdasan dan kemauan.! Secara hakiki, dalam diri manusia terdiri
dari tiga komponen?

Pertama adalah makhluk individu, makhluk individual adalah
manusia merupakan suatu keseluruhan jiwa raga yang tidak dapat
dibagi-bagi, akan tetapi manusia tidak hanya jiwa raga tetapi juga
kepribadian yang unik sebagaimana dirumuskan oleh
Allport:“Kepribadian adalah organisasi dinamis dari sistem psiko-fisik
dalam individu yang turut menentukan cara-cara yang unik (khas)

dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan™

Kedua adalah makhluk sosial di mana manusia tidak dapat hidup

atau berkembang tanpa manusia, antara manusia satu dengan lainnya

"W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Refikia Aditama, 2010), hlm. 23.
> W.A. Gerungan, Psikologi Sosial , hlm. 23.

> W.A. Gerungan, Psikologi Sosial , hlm. 24-25



saling membutuhkan atau berhubungan. Interaksi ini yang membuat
manusia disebut sebagai makhluk sosial. Hal ini terbentuk sejak
lahirnya bayi ke muka bumi, pada usia dua tahun hubungan mulai
terbangun secara psikis, bayi mulai menjawab dengan senyuman.
Ketika beranjak besar atau masa anak-anak, dia akan berinteraksi
dengan manusia lainnya di sini terjadi kontak sosial dan timbal balik
antara satu dengan yang lainnya, dia dihadapkan dengan beberapa
peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku pada lingkungannya.
Menurut Freud, super-ego terbentuk sejak berumur 5-6 tahun dan terus
berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Super-ego ini terdiri
dari hati nurani, norma-norma dan cita-cita yang mana semua itu
merupakan hasil dari hubungan atau pergaulan dengan manusia

lainnya.*

Penjelasan yang terakhir adalah makhluk berketuhanan, di sini
dijelaskan bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki Tuhan
atau agama yang mereka yakini. Hal ini tercipta oleh sikap manusia
terhadap rasa takut atau ketidakberdayaan manusia untuk melawan
musibah atau bencana sebagaimana yang dijelaskan oleh Freud :

“Agama adalah reaksi manusia atas ketakutannya sendiri. Agama

dalam ciri psikologisnya adalah TIlusi, yakni kepercayaan yang
dasar utamanya adalah angan-angan. Manusia lari kepada agama

* W.A. Gerungan, Psikologi Sosial , hlm. 27



disebabkan oleh ketidakberdayaan menghadapi bencana ataupun
musibah.””

Hal ini kemudian ditegaskan oleh W.H.Thomas melalui teori The
Four Wishes-nya yang menjelaskan bahwa sumber keinginan manusia
dalam memeluk agama itu terdiri dari empat keinginan: 1). Keinginan
untuk selamat, 2). Keinginan untuk mendapatkan penghargaan, 3).
Keinginan untuk ditanggapi, dan terakhir 4). Keinginan akan

pengetahuan dan pengalaman baru.°

Seiring dengan perkembangan zaman, manusia mengalami banyak
perubahan dan perkembangan mulai dari zaman pra sejarah hingga
sekarang banyak sekali fenomena yang terjadi di setiap zamannya.
Dewasa ini perkembangan manusia tidak bisa dilepaskan dari dunia
teknologi yang semakin berkembang hal ini ditandai dengan arus
globalisasi’. Era globalisasi ini sebenarnya sudah terjadi sejak zaman
dahulu di mana manusia itu bersifat nomaden kemudian pada masa
penjajahan yang terjadi di muka bumi merupakan salah satu bentuk
globalisasi. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa globalisasi yang
ditandai dengan kemajuan Iptek ini menguntungkan negara. Seperti

halnya Indonesia yang diuntungkan dengan banyaknya turis asing yang

> Khoirunnas Raja, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), him. 31

¢ Jalaludin, Psikologi Agama Memahami perilaku dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip
psikologi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 62-63

7 Globalisasi menurut R.Robertson merupakan proses mengecilnya dunia dalam artian
menumbuhkan kesadaran akan dunia sebagai satu kesatuan dan ketergantungan satu sama lain.
(diambil dari perkuliahan dalam mata kuliah Agama dan Globalisasi, dosen pengampu Dr. Ahmad
Muttaqin, M.A)



berdatangan ke Indonesia bahkan ada yang sampai menetap di
Indonesia. Di sinilah terjadi persinggungan antar budaya pribumi
dengan budaya pendatang. Kuatnya budaya luar yang datang ke
Indonesia  membuat  kebudayaan = memudar dan  masyarakatnya
mengikuti kebudayaan dan perilaku masyarakat luar diantaranya adalah

kebudayaan pergaulan bebas atau lebih dikenal dengan fi-ee-sex.”

Pergaulan bebas/free-sex dalam dunia psikologi merupakan suatu
penyimpangan perilaku. Penyimpangan perilaku ini diartikan sebagai
perilaku yang oleh sejumlah besar orang dianggap sebagai perilaku
yang tercela atau perilaku yang menyimpang atau melanggar dari
agama, norma, susila, dan budaya.” Seperti halnya fiee-sex, perilaku ini
melanggar sistem dan pranata hukum, pranata sosila agama, norma dan
budaya'®. Free-sex juga banyak sekali merugikan selain merugikan diri
sendiri juga merugikan orang lain, sebagaimana timbulnya penyakit

HIV'!/AIDS'?. HIV/AIDS merupakan penyakit yang ditimbulkan oleh

¥ Azwirman, AIDS dan KANKER, Terapi BIOFISIKA dan Islam (Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1996), hlm. 24

? Khoirunnas Raja, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), him. 73
' Khoirunnas Raja, Psikologi Agama, hlm. 76

"HIV atau Human Immunodeficiency Virus adalah virus yang menyerang seldarah putih
didalam tubuh (limposit) yang mengakibat turunnya kekebalan manusia diambil dari buku
panduan “Mengenal dan Menanggulangi HIV & AIDS Inveksi Menular Seksual dan Narkoba”
Jakaarta: Komisi Penanggulangan AIDS Nasional, hlm 2.

12 AIDS atau Acquired Immuno Deficiency Syndrom adalah sekumpulan gejala penyakit yang
timbul karena turunnya kekebalan tubuh. AIDS disebabkan oleh terinveksi virus HIV diambil dari
buku panduan “Mengenal dan Menanggulangi HIV & AIDS Inveksi Menular Seksual dan
Narkoba” Jakaarta: Komisi Penanggulangan AIDS Nasional, hlm 2.



perilaku yang menyimpang seperti free-sex yang dilakukan oleh waria,
gay, lesbi dan efek dari kenakalan remaja, kelompok tersebut
merupakan kelompok yang beresiko terkena HIV/AIDS. Orang yang

terkena HIV/ AIDS atau yang lebih dikenal dengan sebutan ODHA ",

Dalam perkembangannya, HIV/AIDS muncul di Indonesia pada
bulan April 1986. Korban pertama yaitu Ibu rumah tangga, dia
meninggal karena terserang AIDS. Menurut dokter RSCM Jakarta,
dalam tubuh ibu rumah tangga tersebut terdapat virus HIV. Kematian
ini tidak direspon oleh pihak terkait bahkan terkesan kasus ini ditutup-
tutupi. Selanjutnya, pada tanggal 5 April 1987 seorang wisatawan asal
Belanda meninggal di Bali dikarenakan AIDS. Dari sinilah mulai
banyak sekali bermunculan kasus HIV/AIDS dan masyarakat Indonesia

mulai memperhatikan penyakit AIDS."

Yogyakarta sebagai provinsi dan kota yang kerap sekali dijadikan
tempat menimba ilmu dan berwisata oleh para turis baik dari dalam
maupun manca negara menjadikan Yogyakarta mendapati urutan ke 17
dalam kasus pengidap HIV/AIDS di Indonesia sebagaimana yang

dilansir oleh Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta:

“DIY saat ini telah menempati urutan ke 17 provinsi dengan
penderita penyakit HIV/AIDS terbesar. Penularan telah berubah

"> ODHA merupakan singkatan dari : Orang Dengan HIV AIDS

Y Azwirman, AIDS dan KANKER, hlm. 15



dengan dominasi dari jarum suntik pengguna narkoba. Penderita
HIV/AIDS terbanyak adalah kelompok usia 20-26 tahun.
Laporan program P2M tahun 2012 menunjukkan bahwa
penemuan kasus HIV/AIDS dicapai 1.940 kasus.  Dari kasus
yang ditemukan sejumlah 831 kasus diantaranya telah memasuki
fase AIDS sedangkan sisanya masih dalam fase HIV positif
(1.110 kasus). Proporsi kasus berdasarkan jenis kelamin adalah :
untuk kasus HIV (562 kasus laki-laki dan 399 kasus perempuan)
dan untuk kasus AIDS (579 laki-laki  dan 246 perempuan).
Sementara itu pada tahun 2011 terdapat 41 kematian akibat
AIDS yang meliputi 19 penderita laki-laki dan 22 penderita
perempuan.  Kondisi kasus AIDS hingga Desember tahun 2012
adalah : 1.685 hidup, 205 meninggal dan tanpa diketahui sebesar
51 kasus.” "

Banyaknya kasus HIV/AIDS yang muncul mengundang banyak
sekali penolakan terhadap para ODHA. Merekapun kerap mendapatkan
perlakuan yang tidak mengenakan mulai dari pendiskriminasian dan
penolakan  pelayanan  kesehatan  dari  berbagai  rumah  sakit,

sebagaimana pengakuan salah satu ODHA:

“Mereka bersikap diskriminatif karena ketidakmengertian pada
masalah sesungguhnya. Sejalan dengan pengalaman, saya makin
lama makin menyadari bahwa sebenarnya kepercayaan itu
begitu kecil dan rapuh seperti cahaya lilin ditempat berangin.
Saya sangat ingin melihat orang melihat dan berkomunikasi
kepada orang dengan HIV/AIDS dengan cara yang sama mereka
lakukannya kepada orang dengan flu. Maksud saya tanpa rasa
takut, diskriminasi atau menghakimi.'®

Terlebih perlakuan waria yang terkena HIV/AIDS, mereka yang
menurut masyarakat sebagai sampah masyarakat dan jauh dari kata

agama semakain terstigma negative dengan setatus sebagai ODHA.

' Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarat, “Profil Kesehatan Daerah Istimewa
Yogyakarat” dalam www.depkes.go.id, diakses tanggal 22 Februari 2014

' Murni, Suzana dkk., Hidup dengan HIV/AIDS, (Jakarta: Yayasan Spiritia, 2013), hlm. 19.



Kasus pertama yang muncul di kalangan waria Yogyakarta pada tahun
2006. Mereka yang terjangkit HIV/AIDS tidak mendapatkan pelayanan
kesehatan sehingga mereka meninggal dunia. Bahkan LSM yang
berhubungan dengan meraka seharusnya mengayomi akan tetapi LSM
itu tidak mengayomin waria bahkan terkesan membiarkan. Tidak
sedikit masyarakat mendiskriminasi mereka dengan mengatas namakan

agama untuk menstigma waria ODHA."”

Agama terkadang tidak bersahabat dengan ODHA'®. Padahal dari
segi psikis ODHA sangat membutuhkan uluran tangan dan dukungan
dari orang-orang sekitar ~ bukan sebaliknya. Perilaku-perilaku
diskriminasi  terhadap ODHA  tersebut akan memberi pengaruh
psikologis, seperti pasrah ataupun putus asa. Bahkan dalam kondisi
yang dialami ODHA akan memberi dampak terhadap perasaan

keagamaan.'’

Menurut pendekatan psikologi agama, derita batin yang dialami
oleh orang yang kena musibah dalam kontek ini ODHA terkait dengan

tingkat keberagamaan. Bagi mereka yang memiliki keyakinan yang

'" Hasil wawancara dengan Mami Vinolia, Direktur kebaya yang menangani Waria yang
terkena HIV/AIDS (ODHA), di kebaya Yogyakarta tanggal 20 Juni 2014,

'8 Maksud dari pernyataan di atas bahwa tidak semua orang yang beragama akan terlepas
bersikap diskriminasi terhadap ODHA bahkan beberapa orang yang beragama mengunakan agama
untuk menghakimi mereka. Pernyataan-pernyataan seperti orang yang terkena HIV dan AIDS
adalah hasil dari perilaku mereka yang menyimpang dari nilai-nilai agama.

' Perasaan keagamaan yang dipakai dalam kalimat tersebut meminjam dari Jalaludin,
Psikologi Agama Memahami Perilaku Dengan Megaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi,
(Jakarta:PT Grafindo Persada, 2012), him. 181.



mendalam terhadap nilai-nilai ajaran agama, bagaimanapun akan lebih
mudah dan cepat menguasai gejolak batinnya. Agama menjadi pilihan
dan rujukan untuk mengatasi konflik yang terjadi dalam dirinya. *°
Dilatarbelakangi berbagai hal di atas penulis tertarik untuk meneliti

lebih lanjut mengenai keberagamaan ODHA sebelum menyandang

ODHA dan sesudah menyandang status ODHA.

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas, peneliti
mengambil garis merah kemudian dirumuskan sebagai pertanyaan
mendasar dari esensi pertanyaan :
1. Bagaimana dinamika kehidupan dan keberagamaan waria sebelum menjadi

“ODHA” di LSM Kebaya ?

2. Bagaimana dinamika psikologis keberagamaan waria setelah menjadi

“ODHA” di LSM Kebaya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Guna mendeskripsikan tentang kehidupan dan keberagamaan
waria sebelum mengidap “ODHA”.
b. Melakukan kajian terhadap dinamika psikologis keberagamaan

waria setelah “ODHA”

*° Jalaludin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Dengan Megaplikasikan Prinsip-prinsip
Psikologi, (Jakarta:PT Grafindo Persada, 2012), him. 182.



2.Kegunaan Penelitian

a. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya bagi peneliti
tentang fenomena serta dinamika psikologis  keberagamaan
pengidap “ODHA” baik sebelum dan sesudah dinyatakan
“ODHA” serta Memberikan  sumbangsih  akademis  terkait
tentang kajian psikologi agama pada umumnya dan “ODHA”
pada khususnya

b. Menumbuhkan jiwa solidaritas terhadap keberagamaan antar

sesama dan menghilangkan diskriminasi terhadap “ODHA”

D. Telaah Pustaka

Pada telah pustaka ini peneliti akan memaparkan beberapa buku,
jurnal, laporan penelitian, dan skripsi yang terkait dengan Orang
Dengan HIV/AIDS “ODHA” dan Keberagamaan.

Penelitian tentang keberagamaan antara lain: skripsi yang ditulis
Muh. Irfan Romadhoni mahasiswa Fakultas Ushuludin UIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta dengan judul “Musisi dan Religiusitas (Studi
Tentang Keberagamaan Musisi Indie di Yogyakarta)” skripsi tersebut
mengulas  keberagamaan  musisi  indie di  Yogyakarta  dengan
menjelaskan persepsi musisi indie tentang agama dan musik.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Nasrudin Nashir mahasiswa
Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Keberagamaan Jema’ah Ahmadiyah Indonesia Cabang Yogyakarta

(Studi  Organisasi Keagamaan). Skripsi tersebut mengungkap tentang
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keberadaan jema’ah Ahmadiyah di kecamatan Gondokusuman mulai
dari gerakannya, aktivitasnya dan interaksinya dengan masyarakat
sekitar.

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Okdinata mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul “Religiusitas Kaum Homoseks (Studi Kasus Tentang Dinamika
Psikologis Keberagamaan Gay Muslim di  Yogyakarta)”.  Skripsi
tersebut menemukan bahwa semua subjek dalam  penelitiannya
mengalami ragu dan konflik psikologis antara nilai-nilai keagamaan
yang sudah terinternalisasi sejak kecil hingga awal remaja yang sudah
menjadi nurani keagamaan dengan orientasinya sebagai homoseks.

Sejauh pembacaan penulis belum ada penelitian yang mengangkat
tentang permasalahan keberagamaan ODHA di Yogyakarta. Terkait
dengan permasalahan Keberagamaan ODHA yang penulis angkat
dalam penelitian ini, penulis menemukan cukup banyak buku serta
tulisan hasil penelitian tentang HIV/AIDS vyang berkaitan dengan
pembahasan ODHA yaitu: skripsi yang ditulis oleh Ridha Rusyana
mahasiswi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul  “Upaya Pusat Informasi HIV/AIDS (PIHA) RSU PKU
Muhammadiyah  Yogyakarta dalam Penanggulangan HIV/AIDS di
Yogyakarta”. Dalam  skripsi tersebut menjelaskan, bahwa Pusat
Informasi HIV/AIDS (PIHA) menjadikan agama sebagai pilar utama

dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS malalui metode KIE
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(Komunikasi, Informasi dan Edukasi) PIHA mengimplementasikan
KIE tersebut dalam kerangka konsep-konsep Islam tentang kesehatan
pada umumnya dan khususnya HIV/AIDS.

Skripsi yang ditulis oleh Namirotun Sa’diah mahasiswi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kebijakan Penanggulangan HIV dan
AIDS melalui Tranmisi Seksual (PMTS) Dengan Menggunakan
Kondom di Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Skripsi tersebut menyoroti HIV/AIDS dari segi hukum.
Skripsi tersebut menemukan bahwa pada pelaksanaan tugas-tugasnya,
KPAP Yogyakarta sudah sesuai dengan Perpres No. 75 Tahun 2006
yang diperinci dalam Permendagri No.20 Tahun 2007. Akan tetapi,
tinjauan Hukum Islam dalam memandang kondom sebagai alat
pencegah penularan HIV dan AIDS tidak efektif, karena penyakit HIV
dan AIDS disebabkan oleh perilaku seksual di luar pernikahan/
perzinaan. Islam dengan tegas melarang perbuatan zina tersebut
sehingga dilihat dari Magqgasid as-Syar’i kondom hanya mengurangi
risiko penularan dan tidak menjamin 100% aman dari penyakit HIV.
Solusi Islam dalam memandang masalah seks bebas dengan masalah
penyebaran virus HIV adalah dengan menghindari pergaulan bebas.

Terdapat pula penelitian yang lain yaitu ditulis oleh Moh. Isyam
yang berjudul “Ancaman Virus HIV/AIDS dan Upaya Pencegahannya

(Dalam Perspektif Sosiologis Dan Agama)” dalam Jurnal Aplikasia,
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Jurnal Aplikasi Illmu-ilmu Agama, Vol. V, No. 1 Juni 2004. Penelitian
tersebut menjelaskan HIV/AIDS dari perspektif sosiologis, dijelaskan
juga mengenai gejala dan penularan HIV/AIDS, pengaruh HIV/AIDS
terhadap masyarakat serta peranan keluarga dalam penanggulangan
HIV/AIDS.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zainul Hamidi, Tony,
Dede Oetomo yang berjudul “Tak Pernah Berhenti Bercinta: Studi
Tentang  Seksualitas  Sepuluh  ODHIV ~ di  Surabaya”.  Dalam
penelitiannya, memaparkan perjalanan kesepuluh ODHIV  sehingga
meraka mengidap HIV/AIDS.

Adapun buku bacaan yang menunjang tentang pengetahuan umum
terkait HIV/AIDS peneliti banyak menggunakan bacaan yang ditulis
diterbitkan oleh Yayasan spiritia diantaranya adalah: “Hidup dengan
HIV/AIDS”, “HIV & TB”, “Hepatisis Virus dan HIV”, “Pasien
Berdaya”, “Terapi Penunjang”, ‘“Pengobatan untuk AIDS: Ingin
Mulai?”, “Perawatan AIDS di Luar Rumah Sakit”, “HIV Kesehatan &
Krhamilan Perempuan”, kesemua buku di atas merupakan bacaan
terkait pengetahuan umum HIV/AIDS.

Buku pedoman yang diterbitkan oleh Komisi Penanggulangan
AIDS Nasional, “Mengenal dan Menanggulani HIV & AIDS Infeksi
Menular Seksual dan Narkoba”. Dalam buku ini juga menjelaskan

terkait pengetahuan umum HIV/AIDS dan cara penularannya.
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Dari hasil bacaan penulis belum menemukan adanya tulisan atau
penelitian yang mengangkat tentang HIV/AIDS yang ditinjau dari
keberagamaan pengidap HIV/AIDS sehingga penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai keberagamaan ODHA yang spesifik di

Yogyakarta.

E. Kerangka Teori

Keberagamaan atau sering dikenal dengan religiusitas,
keberagamaan ini merupakan suatu ketaatan atau kepatuhan terhadap
agama yang dianutnya. Di dalam meliputi keyakinan kepada doktrin-
doktrin agama, etika dalam kehidupan, mengikuti ritual keagamaan,
serta pandangan terhadap apapun yang menunjukan kepada ketaatan
beragama.”'

Glock (sebagaimana yang dijelaskan oleh Jalaluddin Rahmat
dalam bukunya “Psikologi Agama”), bahwa keberagamaan seseorang
itu terbagi menjadi lima dimensi keberagamaan: ideologis, ritualistis,

eksperiensial, intelektual, dan konsekuensial.

1. Dimensi Ideologis
Dimensi ideologi/kepercayaan adalah salah satu dimensi yang
penting bahkan dasar dalam keberagamaan seseorang, dalam

dimensi ini penganut harus mempercayai ideologi dari agamanya

! Sutarno, “Keberagamaan dan Etos Kerja dikalangan Sopir Angkutan Pedesaan”(Studi
Terhadap Sopir Angkutan Pedesaan Jurusan Desa Wurun-Kutoarjo), (Skripsi Prodi Sosiologi
Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2009 ),
hlm.7.
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hal ini yang membedakan antara agama/mazhab satu dengan yang
lain, seperti dalam agama Kristen yang mana penganutnya harus
mempercayai konsep trinitas yang suci.
Dimensi ini memiliki tiga kategori kepercayaan :
a. Kepercayaan yang menjadi dasar esensial.
b. Kepercayaan  terhadap  tujuan  Tuhan dalam  menciptakan
Manusia.
c. Kepercayaan yang berkaitan dengan melaksanakaan perbuatan
baik/shaleh sesuai dengan tujuan Tuhan.
Dimensi Ritualistis
Dimensi ini berhubungan dengan ritual keagamaan yang harus
ditaati oleh setiap pemeluk agama, adapun yang dimaksud ritual
dalam dimensi ini bukan ritual yang dipengaruhi oleh keimanan
melainkan ritual khusus yang ditetapkan oleh agama.
Dimensi Eksperensial
Dimensi  eksperensial atau dalam psikologi lebih  dikenal
religious experiences berhubungan dengan perasaan keagamaan
dari pemeluknya dalam menjalankan keberagamaannya, seperti
halnya umat muslim yang menjalankan ibadah shalat dengan
khusu.
Dimensi Intelektual
Pada  dimensi ini  pemeluk agama  harus  mengetahui

pengetahuan tentang agamanya, yang berhubungan dengan ritus-
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ritus keagamaan yang terdapat dalam agama tersebut, dalam umat
Nasrani penganutnya diberikan pengetahuan tentang Rasul dari
kitab perjanjian baru begitu juga dalam Islam dan agama lainnya.

Dimensi Konsekuensial

Dimensi  konsekuensial dapat dipahami sebagi akibat dari
ajaran agama dalam perilaku sehari-harinya, hal ini tidak secara
langsung atau khusus ditetapkan oleh agama melainkan efek dari
dimensi ritualistik karena hubungan dimensi ini sangat erat dengan
dimensi ritualistik. Efek ini tidaklah selalu mengarah kepada
positif tetapi terkadang juga mengarah ke negatif.**

Dalam mengkaji masalah ODHA (Studi Psikologi Agama,
Terhadap Keberagamaan Waria ODHA di kota Yogyakarta Tahun
2014), peneliti menggunakan teori Keberagamaan yang dijelaskan
oleh Glock yang dijelaskan. Adapun dalam pengklasifikasiannya
teori ini, peneliti menggunakan pola pengklasifikasian yang
dijelaskan oleh A. Mukti Ali yaitu:

“Keberagamaan muncul dalam lima dimensi: ideologis,
intelektual, eksperensial, ritualistik, dan konsekuensial. Dua
dimensi yang pertama adalah aspek kognitif keberagamaan;

dua yang terakhir aspek behaviour keberagamaan, dan yang
ketiga aspek afektik keberagamaan™

Dalam  pengklasifikasian ~ ini,  peneliti ~ gunakan  dalam

menganalisis peta keberagamaan waria setetalah menjadi ODHA.

47

*? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama Sebuah Pengatar,(Bandung:Mizan, 2004), him 43-

» A. Mukti Ali, Abdullah Fajar dkk, Metodologi Penelitian Agama, (Yogyakarta:Tiara

Wacana, 2004), hlm. 111
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Selain  teori  dimensi  keberagamaan  Glock  peneliti  juga
menggunakan teori motif biogenetis dan motif sosiogenetis untuk
mempermudah dan menjelaskan dinamika kehidupan waria yang
berkaitan dengan dinamika keberagamaan waria ODHA. Motif-
motif  biogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari
kebutuhan-kebutuhan organisme orang demi kelanjutan
kehidupannya secara biologis dan bersifat universal yang kurang
terikan dengan lingkungan, dengan kata lain lebih bersifat asli dari
dirinya.*

Sedangkan motif sosiogenetis yaitu motif-motif yang dipelajari
orang dan berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu
berada  dan  berkembang. Motif  sosiogenetis  berkembang
berdasarkan interaksi sosial ~dengan orang-orang atau hasil
kebudayaan orang. Macam motif sosiogenetis banyak sekali dan
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan-perbedaan yang terdapat

diantara berbagai corak kebudayaan di dunia. *°

F. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian yaitu kualitatif, dalam metode ini

penelitian ini akan menekankan kepada metode Life — History di mana

** W.A. Gerungan, Psikologi Sosial , him. 154.

* W.A. Gerungan, Psikologi Sosial , hlm, 154.
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penelitian mencoba ngenguraikan sejarah hidupnya beberapa ODHA yang

ada di LSM Kebaya, sebagaimana yang dipaparkan oleh Dedi Mulyana®®:
“Sejarah hidup merepresentasikan pengalaman atau definisi yang
dianut seseorang, suatau kelompok, atau suatu organisasi ketika

orang, kelompok atau organisasi ini menafsirkan pengalaman-
pengalaman tersebut”.

Adapun dalam menganalisis data LSM Kebaya disini peneliti
menggunakan metode etnografi. metode etnografi ini untuk mengetahui
aspek budaya yang ada di LSM Kebaya, baik yang bersifat material
maupun abstrak. Metode inilah yang kemudian akan digunakan dalam
penelitian keberagamaan ODHA di LSM Kebaya, dengan metode ini
peneliti dapat menghasilkan data deskriptif yang berbentuk kata-kata yang
tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang diamati.?’

2. Sumber data
a. Data Primer
Sumber data primer yang peneliti gunakan adalah hasil data
dari wawancara dan observasi secara langsung dengan ODHA di
LSM Kebaya, data ini didapatkan secara langsung di lapangan .
b. Data Skunder
Adapun data sekunder adalah literatur yang membahas terkait
dengan ODHA di LSM Kebaya serta beberapa data yang

berhubungan dengan penelitian ini.

% Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2010),
hlm. 188.

" Lexy J. Muleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), hlm. 3.
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3. Teknik Pengumpulan data

Sebagaimana yang dipaparkan diatas bahwa penelitian ini
menekankan pada metode Life-History, maka teknik yang
digunakannyapun akan berkaitan dengan metode Life-History. Adapun

metode pengumpulan data sebagai berikut :

a. Wawancara

Wawancara adalah segala kegiatan yang bersifat menghimpunkan
data melalui tanya jawab secara bertatap muka (face fo face) dengan
siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki.”® Dalam kegiatan
wawancara terdiri dari dua komponen yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan, kemudian pihak kedua atau
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut.”’ Wawancara ini akan dilakukan kepada ketua dan anggota
LSM Kebaya guna mendapatkan gambaran umum tentang ODHA, dan
selanjutnya ~ wawancara kepada ODHA  tetang kehidupan
keberagamaan mereka dalam wawancara ini peneliti akan
menggunakan wawancara sejarah hidup (life history interviewe)

dimana sangatlah erat hubungannya dengan metode penelitian.

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), hlm. 58.

¥ Lexy J. Muleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), hlm. 186.
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b. Observasi Partisipatoris
Observasi atau Observasion diartikan pengamatan, secara umum
metode ini terbagi menjadi dua. Pertama pengamatan murni, dalam hal
ini peneliti hanya mengamati tanpa terlibat langsung dalam
aktivitasnya. Kedua pengamatan terlibat, dimana metode ini peneliti
terlibat langsung dalam aktivitas.’”® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode yang pertama, metode ini dimaksudkan untuk
mengamati perilaku atau kegiatan dari seseorang atau kelompok dalam
hal ini adalah ODHA di LSM Kebaya. Dalam observasi ini peneliti
menggunakan observasi tidak berstruktur’’ dimana  peneliti
mengandalkan pengamatan indranya untuk mengamati keberagamaan
ODHA di LSM Kebaya. Dalam hal ini peneliti menekankan kepada
pengamatan keberagamaannya seperti halnya pengamatan terhadap
kegiatan keseharian waria ODHA.
c. Dokumentasi
Dalam metode ini, pencarian data tertuju kepada hal-hal atau
variabel yang berbentuk buku, catatan, surat kabar, majalah, agenda
dan lain sebagainya.’® Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data

tentang pengetahuan umum terkait HIV/AID dan Orang Dalam

3% Soehadha Moh, Metode Penelitian Sosiologgi Agama (Kualitatif) (Yogyakarta: Teras,
2008) , him. 104

3 Bungin B, Penelitian Kualitatif (Jakarta:Pranada Media grup, 2007), hlm. 115

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 202.
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HIV/AIDS “ODHA”, serta gambaran umum tentang LSM Kebaya dan
yang terakhir adalah Keberagamaan baik teorinya maupun praktiknya.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian keberagamaan
ODHA di LSM Kebaya mengacu pada analisis deskriptif dan penjelasan,
analisis deskriptif ini merupakan teknik analisis yang dilakukan dalam
mencapai pemahaman dari fokus penelitian dengan cara mengkaji secara
detai dari dengan cara menkajinya secara terperinci.>> Dalam hal ini, data n
penelitian keberagaaan waria ODHA di LSM Kebaya. Sebelum mengkaji
itu peneliti akan mengdeskrisikan ODHA kemudian LSM Kebaya itu
sendiri. Selanjutnya peneliti akan menganalisis keberagamaan waria baik
sebelum maupun sesudah menjadi ODHA, kemudian data akan ditelaah,
dianalisis kemudian di interpresentasikan sesuai dengan apa yang difahami
oleh peneliti sehingga dapat menjelaskan. Disini terjadi teknik analisis
penjelasan (eksplanasi) dimana peneliti menjelaskan dari fenomena yang
terjadi dalam keberagamaan yang ada pada waria. Seperti halnya factor-
faktor yang mempengaruhi keberagamaan waria itu sendiri d11.**

5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

pendekatan psikologi agama yaitu meneliti dan menelaah kehidupan dan

perilaku beragama seorang dan mempelajari seberapa besar pengaruh

33Sochadha Moh, Metode Penelitian Sosiologgi Agama (Kualitatif) (Yogyakarta: Teras,
2008) , hlm. 115

** Soehadha Moh, Metode Penelitian Sosiologgi Agama (Kualitatif) (Yogyakarta: Teras,
2008) , him. 116
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keyakinan agama itu dalam sikap dan tingkah laku. Disamping itu
psikologi agama juga mempelajari pertumbuhan dan perkembangan serta

kematangan keagamaan seseorang.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
menyajikan data secara sistematika, sebagai berikut :

Bab I pada bab ini sudah barang tentu peneliti memaparkan pendahuluan
yang didalamnya menjelaskan latar belakang masalah, untuk memberikan
gambaran umum mengapa penelitian ini kemudian diteliti dan apa pentingnya
untuk diteliti. Rumusan masalah agar penelitian ini fokus pada pokok masalah
yang akan diteliti. Telaah pustaka untuk mempermudah peneliti mendapatkan
informasi dan melihat penelitian lainnya serta memberi ruang kepada
penelitian ini untuk menentukan possisi penelitiannya tujuan dan kegunaan
dari penelitian. Kerangka teori adalah alat atau pisau analisi yang digunakan
oleh peneliti dalam meneliti permasalah ini, serta metode penelitian ini
menjelaskan metode yang digunakan dalam penulisan dan penelitian yang
digunakan dan terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab II mendiskripsikan gambaran umum tentang ODHA serta memberi
pengetahuan umum terkait penyakit HIV/AIDS yang menyerang ODHA serta
mejelaskan gambaran tentang LSM Kebaya. Dalam bagaian ini peneliti ingin
menjelaskan etnografi dari LSM Kebaya serta ODHA itu sendiri dan
selanjutnya melihat bagaimana berdirinya LSM Kebaya, visi misi LSM

Kebaya dan akan melihat peran LSM Kebaya terhadap ODHA itu sendiri.
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Bab III, setelah mendapatkan penjelasan tentang seting historisnya maka
dalam bab ini peneliti akan mencoba menjelaskan terkait keberagamaan
ODHA dalam penjelasan pada bab ini keberagamaan yang dimaksud adalah
keberagamaan sebelum mereka terkena penyakit HIV/AIDS serta peneliti juga
dinamika kehidupan mereka dalam menggali bab ini. Peneliti bertujuan untuk
menggali informasi terkait keberagaman sebelum ODHA supaya mendapatkan
gambaran yang membantu dalam menganalisis bab selanjutnya, dalam hal ini
kebragamaan yang akan dikaji adalah dimensi ideologis, ritual, dan intelektual. Hal
ini peneliti lakukan agar mempermudah membaca dinamika keberagamaan sebelum
dan setelah terkena HIV/AIDS

Bab IV disini peneliti mencoba menguraikan mengenai dinamika psikologis
keberagamaan “ODHA” setelah mereka dinyatakan positif mengidap HIV/AIDS,
dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana ODHA proses mendekatkan/pengaruh
agama dalam kehidupannya yang mana keberagamaan disini meliputi dua aspen yaitu
dimensi keberagamaan eksperensial dan konsekuensial.

Bab V bagian merupakan bab terakhir dalam penelitian atau penutup yang
terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini peneliti akan
menyimpulkan hasil penelitian serta menjawab atas rumusan masalah yang

diajukan oleh peneliti serta menjadi acuaan dalam penelitiaan ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penyajian dan uraian pada penelitian yang dibahas pada bab-
bab sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan terkait
dengan jawaban dari rumusan masalah yang diajukan. Sehingga dalam
penelitian  ini  dapat memberikan gambaran terakait dinamika

kehidupan dan dinamika psikologis keberagamaan waria ODHA di

LSM Kebaya, baik itu sebelum menjadi ODHA hingga menjadi

ODHA. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini

sebagi berikut:

1. Dinamika keberagamaan yang mereka alami selama mereka belum
menjadi ODHA sangat beragam, untuk dapat menjelaskannya
peneliti mencoba membagi periode ini menjadi dua periode.
Pertama adalah periode masa kecil hingga dewasa, pada periode
ini mereka semua mendapatkan pengetahuan agama yang cukup.
Akan tetapi untuk Eva dan Peeya mendapatkan pedidikan agama
yang cukup banyak, hal ini terlihat dari basic pendidikan agama
yang mereka dapatkan di Pondok Pesantren. Kedua adalah masa
dewasa dan menjadi waria, pada periode ini ada perbedaan dari
mereka. Melati dan Oki memiliki pengetahuan agama yang kurang

sehingga pada periode ini keberagamaan mereka lebih mengarah
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jauh  dari ajaran agama walaupun dalam sesekali mereka
mendekatkan diri kepada Tuhan, sementara Peeya memiliki basic
agama hingga mengenyam pendidikan agama di Pondok Pesantren.
Meskipun Peeya menjadi waria, ia tidak lupa menunaikan ajaran
agama yang ia dapatkan baik dari Pondok maupun dari
keluarganya. Berbeda dengan Eva walapun sama-sama
mendapatkan pendidikan agama yang lebih Eva malah menjauh
dengan beberapa kewajiban yang diajarkan oleh agamanya. Sikap
ini bukan tanpa dasar melainkan menurutnya kewajiban seperti
halnya salat itu tidak boleh dipermainkan melainkan harus benar-
benar sehingga memaksakan untuk tobat dan bagi dirinya yang
sebagai waria tidak diterima disisi-Nya.

. Dinamika psikologis keberagamaan setelah menjadi ODHA ini
dipicu oleh penyakit HIV/AIDS yang mereka alami. Penyakit ini
membuat mereka mengalami konflik batin yang mengarahkan
mereka untuk ingat kepada Tuhan dan kembali keajarannya.
Seperti  halnya Melati dan Oki, dimensi ekperensial dan
konsekuensial ~mereka semakin terlihat berkembang. Mereka
mengalami  konversi  secara  tiba-tiba, konversi ini  yang
mengarahkan meraka menjadi dekat kepada ajaran agama mereka
walaupun dalam keadaannya sebagai waria. Sedangkan Eva secara
tidak langsung mencoba mengalami konversi secara bertahap
walapun dirinya menolak untuk melakukan kewajiban salat , akan

tapi ungkapannya mengarah untuk mencari ilham dari Tuhan.
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Berbeda dengan Peeya dia setelah divonis ia tidak ada perubahan

dalam dinamika keberagamaannya.

B. Saran-saran

Melihat dan mengamati dari kesimpulan dari penelitian ini,

peneliti mencoba memberikan saran kepada peneliti selanjutnya yang

ingin mendalami terkait problem ini adalah:

1.

Pada dinamika kehidupan yang dialami oleh para waria baik yang
ODHA maupun vyang tidak sangat menarik untuk dikaji lagi
terutama waria yang memiliki pengalaman keluarga tidak sehat.

Pada dinamika keberagamaan waria ODHA perlu dikaji lebih
dalam lagi terkait waria ODHA yang mengalami konversi secara
utuh dan menggali objek yang berbeda agama sehingga

pembahasannya lebih menarik.
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